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Abstrak : Penelitian ini adalah untuk
mengetahui dan menganalisis pengaruh
secara langsung variabel
Motivasi,Kompensasi,terhadap Kinerja
Karyawan melalui Kepuasan Kerja
sebagai variabel intervening di PT
Pakindo Jaya Perkasa . Penelitian ini
mengambil lokasi di perusahaan PT
Pakindo Jaya Perkasa di Sidoarjo dengan
menggunakan data primer yang diperoleh
dengan menyebarkan kuesioner kepada
70 responden atau karyawan dengan
menggunakan teknik sampling jenuh.
Metode analisis yang digunakan adalah
analisis Regresi Linier Berganda untuk
mengetahui besarnya pengaruh variabel
bebas terhadap variabel terikat.
Berdasarkan hasil penelitian yang telah
dilakukan Hipotesis (1) Motivasi
berpengaruh tidak signifikan terhadap
Kepuasan Kerja, Hipotesis (2)
Kompensasi berpengaruh signifikan
terhadap Kepuasan Kerja, Hipotesis (3)
Motivasi berpengaruh tidak signifikan
terhadap Kinerja Karyawan, Hipotesis (4)
Kompensasi berpengaruh langsung
terhadap Kinerja Karyawan, Hipotesis (5)
Kepuasan Kerja berpengaruh signifkan
terhadap Kinerja Karyawan, Hipotesis (6)
Motivasi berpengaruh tidak langsung
terhadap Kinerja Karyawan melalui
Kepuasan Kerja, dan Hipotesis (7)
Kompensasi berpengaruh signifikan
terhadap Kinerja Karyawan melalui
Kepuasan Kerja di PT. Pakindo Jaya
Perkasa Sidoarjo

Kata Kunci : Motivasi, Kompensasi,
Kepuasan Kerja, Kinerja
Karyawan.

PENDAHULUAN
Perusahaan merupakan suatu

organisasi yang terdiri atas sekelompok
orang yang bekerja untuk mencapai
suatu tujuan (Prastuti, 2014). Setiap

organisasi selalu berusaha untuk
mencapai tujuan yang didasari pada
beberapa aspek. Salah satu aspek
penting yaitu aspek sumber daya
manusia (SDM). Sumber daya manusia
merupakan unsur yang sangat penting
dalam menentukan keberhasilan
karena manusia merupakan makhluk
yang memiliki pikiran, perasaan, dan
kebutuhan. Hal ini sangat
memerlukan perhatian tersendiri,
karena faktor - faktor tersebut akan
mempengaruhi prestasi kerja, dedikasi,
dan loyalitas serta kecintaan terhadap
pekerjaan dan perusahaannya.
Sehingga perusahaan harus mampu
menciptakan kondisi yang dapat
mendorong atau memungkinkan
karyawan untuk mengembangkan dan
meningkatkan kemampuan serta
keterampilan yang dimiliki secara
optimal.

Berdasarkan penjabaran di atas,
maka perlu dilakukan penelitian yang
lebih lanjut mengenai pengaruh
motivasi dan kompensasi terhadap
kinerja karyawan melalui kepuasan
karyawan sebagai variabel intervening
pada PT. Pakindo Jaya Perkasa
Sidoarjo.

TINJAUAN PUSTAKA
Motivasi

Menurut Hasibuan (2013:141)
motivasi mempersoalkan bagaimana cara
mengarahkan daya dan potensi bawahan,
agar mau bekerja sama secara produktif
berhasil mencapai dan mewujudkan
tujuan yang telah di tentukan.
Mangkunegara (2005:101)
mengemukakan bahwa terdapat 2 (dua)
teknik memotivasi kerja pegawai yaitu: (1)
Teknik pemenuhan kebutuhan pegawai,
artinya bahwa pemenuhan kebutuhan
pegawai merupakan fundamen yang
mendasari perilaku kerja. (2) Teknik
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komunikasi persuasif, adalah merupakan
salah satu teknik memotivasi kerja
pegawai yang dilakukan dengan cara
mempengaruhi pegawai secara ekstra
logis. Teknik ini dirumuskan dengan istilah
“AIDDAS” yaitu Attention (perhatian),
Interest (minat), Desire (hasrat), Decision
(keputusan), Action (aksi atau tindakan),
dan Satisfaction (kepuasan).
Penggunaannya, pertama kali pemimpin
harus memberikan perhatian kepada
pegawai tentang pentingnya tujuan dari
suatu pekerjaan agar timbul minat
pegawai terhadap pelaksanaan kerja, jika
telah timbul minatnya maka hasratnya
akan menjadi kuat untuk mengambil
keputusan dan melakukan tindakan kerja
dalam mencapai tujuan yang diharapkan
oleh pemimpin. Dengan demikian,
pegawai akan bekerja dengan motivasi
tinggi dan merasa puas terhadap hasil
kerjanya.

Kompensasi
Kompensasi adalah salah satu

bentuk penghargaan suatu organisasi
terhadap sumber daya manusia yang
terlibat di dalamnya. Manajemen
kompensasi adalah salah satu fungsi
penting dalam manajemen sumber daya
manusia. Sistem kompensasi yang sesuai
dan tepat dipercaya akan dapat
meningkatkan motivasi, komitmen, dan
kontribusi sumberdaya manusia dalam
organisasi. Pandangan ini sesuai dengan
pendapat Lockyer yang dikutip oleh Irianto
(2001) yang menyatakan bahwa sistem
kompensasi merupakan bagian internal
dalam hubungan industrial dan
mempengaruhi efektivitas hubungan
antara organisasi dan pekerja. Menurut T.
Hani Handoko (2001:251) kompensasi
adalah segala sesuatu yang diterima para
karyawan sebagai balas jasa untuk kerja
mereka. Siagian (2003, dalam Nurcahyani,
2016) menyatakan bahwa dalam
mengembangkan dan menerapkan sistem
kompensasi/imbalan, kepentingan
organisasi dan kepentingan pegawai
mutlak perlu diperhitungkan. Kompensasi
adalah apa yang diterima karyawan
sebagai ganti kontribusi mereka kepada
organisasi. Kompensasi membantu
organisasi mencapai tujuannya dan
memperoleh serta mempertahankan

karyawan yang produktif (Suharto dan
Yamit, 2005: 55).

Kepuasan Kerja
Kepuasan kerja merupakan salah satu
faktor yang dapat menurunkan maupun
meningkatkan kinerja karyawan.
Kepuasan kerja pada dasarnya
merupakan hal yang bersifat individual,
setiap individual memiliki tingkat kepuasan
kerja yang berbeda-beda sesuai dengan
keinginan dan sistem nilai yang dianutnya
(Handoko, 2012:192). Menurut Davis dan
Newstrom (2003:105), kepuasan kerja
adalah seperangkat perasaan pegawai
tentang menyenangkan atau tidaknya
pekerjaan mereka. Ada dua perbedaan
yang penting antara dua unsur lainnya
dari sikap pegawai, kepuasan kerja
adalahn perasaan senang atau tidak
senang yang relatif (senang melakukan
tugas yang beraneka), yang berbeda dari
pemikiran objektif (pekerjaan yang rumit),
dan keinginan prilaku (merencanakan
untuk tidak lagi melakukan pekerjaan
dalam tiga bulan).

Kinerja Karyawan
Menurut Mangkunegara (2005:9),

kinerja karyawan adalah hasil kerja secara
kualitas dan kuantitas yang dicapai oleh
seorang karyawan dalam melaksanakan
tugas sesuai tanggung jawab yang
diembannya. Menurut Notoatmodjo
(2009:124), Kinerja (performance) adalah
hasil kerja yang dapat ditampilkan atau
penampilan kerja seorang karyawan.
Suyadi Prawirosentono (2008: 2)
menyatakan Kinerja adalah hasil kerja
yang dapat dicapai oleh seseorang atau
kelompok orang dalam suatu organisasi
sesuai dengan wewenang dan tanggung
jawab masing-masing dalam rangka
upaya mencapai tujuan organisasi
bersangkutan secara legal tidak
melanggar hukum dan sesuai dengan
moral maupun etika. Pengukuran kinerja
menurut Mardiasmo dalam Sinambela
(2012:187) mempunyai tiga tujuan, yaitu:
A) Membantu memperbaiki kinerja agar
keinginan terfokus pada tujuan dan
sasaran program unit kerja. B)
Pengalokasian sumber daya dan
pembuatan keputusan. C) Mewujudkan
pertanggung jawaban publik dan



memperbaiki komunikasi kelembagaan.
Menurut Mulyadi (2015:113) tentunya
sebuah perusahaan mepunyai manfaat
dalam penilaian kinerja yang sangat
penting diantaranya: A) Untuk
mendapatkan informasi B) Sebagai alat
negosiasi. C) Keputusan pemberian
kompensasi. D) Perbaikan kinerja

METODE DAN PENELITIAN
Jenis Penelitian

Metode yang digunakan dalam
penelitian ini adalah penelitian kuantitatif.
Penelitian kuantitatif adalah jenis
penelitian yang menghasilkan penemuan-
penemuan yang dapat diperoleh dengan
menggunakan prosedur statistik atau cara
lain dari pengukuran. Data dalam
penelitian berupa angka-angka dan
dianalisis menggunakan statistik. Metode
yang digunakan dalam penelitian ini
adalah metode survei. Survei adalah
metode riset yang digunakan untuk
mendapatkan data dari tempat tertentu
dan menggunakan kuesioner sebagai
salah satu alat penggalian data (Sugiyono,
2014).

Populasi dan Sampel
Populasi yaitu wilayah generalisasi

yang terdiri atas obyek atau subyek yang
mempunyai kualitas dan karakteristik
tertentu yang ditetapkan oleh peneliti
untuk dipelajari dan kemudian ditarik
kesimpulannya (Sugiyono, 2016:117).
Populasi dalam penelitian ini adalah
seluruh karyawan di PT. Pakindo Jaya
Perkasa yang berjumlah total 236
karyawan. Sampel adalah bagian dari
jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh
populasi tersebut (Sugiyono, 2016:116).
Pengukuran sampel merupakan suatu
langkah untuk menentukan besarnya
sampel yang diambil dalam melaksanakan
suatu penelitian. Sampel digunakan
sebagai ukuran sampel dimana ukuran
sampel merupakan suatu langkah untuk
mengetahui besarnya sampel yang akan
diambil dalam melaksanakan suatu
penelitian. Kemudian besarnya sampel
tersebut biasanya diukur secara statistika
ataupun estimasi penelitian. Selain itu
juga diperhatikan bahwa sampel yang
harus dipilih representative. Artinya segala

karakteristik populasi hendaknya
tercermin dalam sampel yang dipilih.

Untuk menghitung jumlah sample
dari populasi tertentu, maka digunakan
rumus Slovin sebagai berikut :

� =
�

1 + � �²
Keterangan:
n : Sampel
N : Populasi
e : Taraf kesalahan atau nilai kritis
Pengambilan sampel ini dilakukan

pada tingkat kepercayaan 90% atau nilai
kritis 10% sehingga ukuran sampel dapat
dihitung sebagai berikut:

� =
236

1 + 236 (10%)²
� = 70,2

Berdasarkan pehitungan diatas
tersebut maka sample yang diambil
sebanyak 70 (dibulatkan) orang.

ANALISIS DATA
Uji Validitas

Untuk menguji tingkat validitas
empiris instrument, peneliti mencobakan
instrument tersebut pada sasaran dalam
penelitian. Langkah tersebut bisa disebut
dengan kegiatan uji coba (try-out)
instrument. Apabila data yang didapat dari
uji coba ini sudah sesuai dengan
seharusnya, maka instrument sudah
baik/sudah valid.Untuk mengetahui
ketepatan data ini diperlukan teknik uji
validitas. Ada dua cara uji validitas yang
sesuai dengan cara pengujiannya yaitu
validitas eksternal dan validitas internal
(Arikunto, 2012 : 212). Peneliti dalam hal
ini menggunakan uji validitas eksternal,
karena data yang dihasilkan oleh
instrument tersebut sesuai dengan data
atau informasi lain yang mengenahi
variabel penelitian yang dimaksud.

Rumus korelasi yang digunakan
adalah yang dikemukakan oleh Pearson
yang dikenal dengan rumus korelasi
product moment sebagai berikut:

��� =
�∑�� − (∑�)(∑�)

� �� −∑ (∑�)� �� −∑ (∑�)�



Keterangan :
��� = hubungan antara x dan y,

yang dalam hal ini diartikan
x = skor tiap-tiap variabel
y = skor total tiap respoden
X = skor rata-rata dari X
Y = skor rata-rata dari Y
N = jumlah responden

Uji Reliabilitas
Reliabilitas menunjukkan pada

suatu pengertian bahwa suatu instrument
cukup dapat dipercaya untuk digunakan
sebagai alat pengumpul data karena
instrument tersebut sudah baik.
Instrument yang baik tidak akan bersifat
Tendensius mengarakan responden untuk
memilih jawaban-jawaban tertentu
instrument yang sudah dapat dipercaya,
yang realibel akan menghasilkan data
yang dapat di percaya juga. Apabila
datanya memang benar dan sesuai
kenyataanya.

Maka berapa kalipun di ambil, tetap
aka sama. Realiabilitas menunjuk pada
tingkat terkendala sesuatu. Reliable artiya
dapat di percaya, jadi dapat diandalkan
(Arikunto,2012 : 221). Dalam penelitian ini
pengukuran reliabilitas menggunakan
Alpha chronbach yang dihasilkan dari
pengelolahan data melalui SPSS 25.0 for
windows. Pengujian instrument ini
dilakukan dengan metode belah dua (split-
Half) dengan cara menghitung jumlah skor
untuk setiap subyek (X), dan juga skor
genap dari setiap subyek (Y), sehingga
masing-masing subyek memiliki dua skor.
Hasil korelasi tersebut kemudian
dimasukkan kedalam formula spearman
brown yaitu sebagai berkut :

�� =
2 x �1

2
1

2
(1 + �1

2
1

2
)

Keterangan :
�� = reliabilitas instrument
�1

2
1

2
= ��� yang disebutkan sebagai

indeks korelasi antara dua
belahan instrument

Uji Normalitas
Menurut Danang Sunyoto (2016:92)

menjelaskan uji normalitas sebagai
berikut:“Selain uji asumsi klasik

multikolinieritas dan heteroskedastisitas,
uji asumsi klasik yang lain adalah uji
normalitas, di mana akan menguji data
variabel bebas (X) dan data variabel
terikat (Y) pada persamaan regresi yang
dihasilkan. Berdistribusi normal atau
berdistribusi tidak normal. Persamaan
regresi dikatakan baik jika mempunyai
data variabel bebas dan data variabel
terikat berdistribusi mendekati normal atau
normal sama sekali”.

Uji normalitas digunakan untuk
menguji apakan distribusi variabel terkait
untuk setiap variabel bebas tertentu
berdistribusi normal atau tidak dalam
model regresi linear, asumsi ini
ditunjukkan oleh nilai eror yang
berdistribusi normal. Model regresi yang
baik adalah model regresi yang memiliki
distribusi normal atau mendekati normal,
sehingga layak dilakukan pengujian
secara statistik. Uji normalitas data
dilakukan dengan menggunakan Test
Normality Kolmogorov-Smirnov, menurut
Singgih Santosa (2012:393) dasar
pengambilan keputusan dilakukan
berdasarkan probabilitas (Asymtotic
Significanted), yaitu:
a. Jika probabilitas > 0,05 maka distribusi

dari model regresi adalah normal.
b. Jika probabilitas < 0,05 maka distribusi

dari model regresi adalah tidak normal.

Uji Multikoleniaritas
Menurut Danang Sunyoto (2016:87)

menjelaskan uji multikolinearitas sebagai
berikut: “Uji asumsi klasik jenis ini
diterapkan untuk analisis regresi berganda
yang terdiri atas dua atau lebih variabel
bebas atau independen variabel
(X1,2,3,...,n) di mana akan di ukur
keeratan hubungan antar variabel bebas
tersebut melalui besaran koefisien
korelasi (r)”.

Uji multikolinearitas bertujuan
untuk menguji apakah model regresi
ditemukan adanya korelasi antar variabel
bebas (independen). Indikator model
regresi yang baik adalah tidak adanya
korelasi di antara variabel independen
(Imam Ghozali, 2013: 105). Jika variabel
independen saling berkolerasi, maka
variabel-variabel ini tidak ortogonal.
Variabel ortogonal adalah variabel



independen yang nilai kolerasi antar
sesama variabel independen sama
dengan nol. Menurut Imam Ghozali
(2013:105) menyatakan untuk mendeteksi
ada atau tidaknya multikolinearitas di
dalam model regresi adalah sebagai
berikut:
1) Jika R Square yang dihasilkan oleh

suatu estimasi model regresi empiris
sangat tinggi, tetapi secara individual
variabel-variabel independen banyak
yang tidak signifikan mempengaruhi
variabel dependen.

2) Menganalisis matrik korelasi variabel-
variabel independen. Jika antar
variabel independen ada korelasi
yang cukup tinggi (umumnya diatas
0,90), maka hal ini mengindikasikan
adanya multikolinearitas. Tidak
adanya korelasi yang tinggi antar
variabel independen tidak berarti
bebas dari multikolinearitas.
Multikolinearitas dapat disebabkan
karena adanya efek kombinasi dua
atau lebih variabel independen.

3) Multikolinearitas juga dapat dilihat
dari: a) tolerance value dan lawanya
b) Variance Inflation Faktor (VIF).
Tolerance mengukur variabilitas
variabel independen yang terpilih
yang tidak dijelaskan oleh variabel
independen lainnya. Jadi nilai
tolerance yang rendah sama dengan
nilai VIF tinggi (karena
VIF=1/tolerance). Pengujian
multikolinearitas dapat dilakukan
sebagai berikut:

a) Tolerance value < 0,10 atau VIF > 10 :
terjadi multikolinearitas.

b) Tolerance value > 0,10 atau VIF < 10 :
tidak terjadi multikolinearitas”.

Uji Heteroskesdesitas
Menurut Danang Sunyoto (2016:90)

menjelaskan uji heteroskedastisidas
sebagai berikut: “Dalam persamaan
regresi beranda perlu juga diuji mengenai
sama atau tidak varian dari residual dari
observasi yang satu dengan observasi
yang lain. Jika residualnya mempunyai
varian yang sama disebut terjadi
Homoskedastisitas dan jika variansnya
tidak sama atau berbeda disebut terjadi
Heteroskedastisitas. Persamaan regresi

yang baik jika tidak terjadi
heteroskedastisitas”.

Menurut Imam Ghozali (2013: 139)
ada beberapa cara untuk mendeteksi
heterokedastisitas yaitu dengan melihat
ada tidaknya pola tertentu pada grafik
scatterplot antara ZPRED dan SRESID
dimana sumbu Y adalah Y yang telah
diprediksi, dan sumbu X adalah residual
(Y prediksi – Y sesungguhnya) yang telah
distudentized. Homoskedastisitas terjadi
jika pada scatterplot titik-titik hasil
pengolahan data antara ZPRED dan
SRESID menyebar dibawah maupun di
atas. Heteroskedastisitas terjadi jika pada
scatterplot titik-titiknya mempunyai pola
yang teratur baik menyempit, melebar
maupun bergelombang-gelombang
(Danang Sunyoto, 2016:91).

Uji T Test
Menurut Danang Sunyoto (2016:29)

menyatakan tujuan uji hipotesis sebagai
berikut: “Tujuan uji beda atau uji hipotesis
ini adalah menguji harga-harga statistik,
mean dan proporsi dari satu atau dua
sampel yang diteliti. Pengujian ini
dinyatakan hipotesis yang saling
berlawanan yaitu apakah hipotesis awal
(nihil) atau ditolak. Dilakukan pengujian
harga- harga statistik dari suatu sampel
karena hipotesis tersebut bisa merupakan
pernyataan benar atau pernyataan salah”.

Pengujian hipotesis dalam
penelitian ini menggunakan pengujian
secara parsial (uji t) dan dalam pengujian
hipotesis ini peneliti menetapkan dengan
menggunakan uji signifikan, dengan
penetapan hipotesis (Ho) dan hipotesis
alternatif (Ha). Menurut Imam Ghozali
(2013:98), uji t digunakan untuk: “Menguji
hipotesis secara parsial guna
menunjukkan pengaruh tiap variabel
independen secara individu terhadap
variabel dependen. Uji t adalah pengujian
koefisien regresi masing-masing variabel
independen terhadap variabel dependen
untuk mengetahui seberapa besar
pengaruh variabel independen terhadap
variabel dependen”. Hipotesis nol (Ho)
adalah suatu hipotesis yang menyatakan
bahwa tidak ada pengaruh yang signifikan
antara variabel independen dengan
variabel dependen. Sedangkan hipotesis



alternatif (Ha) adalah hipotesis yang
menyatakan bahwa adanya pengaruh
yang signifikan antara variabel
independen dengan variabel dependen.
Rumusan hipotesis:

�� : �1 = 0 ; �2 = 0 ; �3 = 0 ; �4 = 0
�� : �1 ≠ 0 ; �2 ≠ 0 ; �3 ≠ 0 ; �4 ≠ 0

Apabila hasil perhitungannya
menunjukkan :

1) thitung ttabel atau thitung  -ttabel pada taraf
 = 0,05 atau probabilitas < 0,05 maka Ho
ditolak artinya variabel bebas secara
parsial mempunyai pengaruh yang
signifikan terhadap variabel terikat pada
tingkat kepercayaan 95%.
2) -ttabel thitung ttabel pada taraf  = 0,05
atau probabilitas  0,05 maka Ho diterima
artinya variabel bebas secara parsial tidak
mempunyai pengaruh yang signifikan
terhadap variabel terikat pada tingkat
kepercayaan 95%
.
Uji Analisis Jalur

Analisis jalur merupakan perluasan
dari analisis regresi linier berganda, atau
analisis jalur adalah penggunaan analisis
regresi untuk menaksir hubungan
kausalitas antar variabel yang telah
ditetapkan sebelumnya (Ghozali,
2013:249

Jadi secara sistematik path
analysis mengikutu model struktural,
sehingga langkah awal untuk
mengerjakan atau penerapan model path
analysis yaitu dengan merumuskan
persamaan struktural dan diagram jalur
yang didasarkan kajian teori tertentu uang
telah diuraikan. Menurut Solimun
(2012:56) Informasi diberikan apabila
tujuan penelitian ingin mendapatkan
model untuk kepentingan prediksi, maka
yang tepat digunakan adalah model
struktural. Asumsi yang mendasari path
analysis menurut (Riduwan, 2015 : 2)
adalah sebagai berikut :
1. Pada model path analysis hubungan

antar variabel bersifat linier, adaptif
dan bersifat normal.

2. Hanya sistem aliran kausal ke satu
arah artinya tidak ada arah kualitas
yang berbalik.

3. Variabel terikat atau endogen minimal
dalam skala ukur interval dan ratio.

4. Menggunakan sampel probability
sampling yaitu teknik pengambilan
sampel untuk memberikan peluang
yang sama pada setiap anggota
populasi untuk dipilih sebagai anggota
sampel

Uji Sobel
Uji sobel digunakan untuk menguji

kekuatan pengaruh mediasi yang terjadi
bersifat signifikan atau tidak. Analisis jalur
akan menghasilkan koefisien yang
menunjukkan pengaruh langsung dan
tidak langsung variabel-variabel penelitian.
Imam Ghozali (2016:243) Sobel test
menghendaki asumsi jumlah sampel
besar dan nilai koefisien mediasi
berdistribusi normal, tetapi asumsi ini
telah banyak dikritik. Menurut Bollen dan
stine dalam buku ini pada sampel yang
kecil distribusi umumnya tidak normal.
Pada uji sobel ini dilakukan untuk
pengujian mediasi. Uji sobel dilakukan
dengan cara menguji kekuatan pengaruh
tidak langsung variabel independen ke
variabel dependen melalui variabel
intervening. Denga rumus dibawah ini :

______________Ab__________
��� = �2 ��2 + �2 ��2 + ��2 ��2

Keterangan :
a = Koefisien jalur variabel eksogen
terhadap variabel intervening
b = Koefisien jalur variabel intervening
terhadap variabel endogen.
sa = Standart error koefisien jalur variabel
eksogen terhadap variabel intervening

HASIL DAN PEMBAHASAN
Uji Validitas

Setelah data terkumpul, maka
langkah yang selanjutnya adalah anlisis
data. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui hubungan antara Motivasi,
Kompensasi,terhadap Kinerja Karyawan
melalui Kepuasan Kerja sebagai variabel
intervening karyawan PT.Pakindo Jaya
Perkasa.Tetapi terlebih dahulu dilakukan
Uji Validitas instrument
Motivasi,Kompensasi,Kinerja Kepuasan
Kerja,dan Kinerja Karyawan dimana



pengujian ini untuk mengetahui valid atau
layak tidaknya instrument yang digunakan
peneliti dalam penelitian ini. Pengujian
validitas dalam penelitian ini
menggunakan program SPSS versi 21.
Sedangkan hasil ujinya dapat disajikan
dalam tabel berikut ini.

Berdasarkan tabel di atas, maka
dapat diketahui bahwa seluruh butir
pertanyaan variabel Motivasi (X1)
memiliki nilai sinifikansi kurang dari 0,05
dengan demikian dapat dikatakan bahwa
seluruh butir pertanyaan variabel Motivasi
(M) yang disebarkan kepada respoden
dinyatakan valid.

Berdasarkan tabel di atas, maka
dapat diketahui bahwa seluruh butir
pertanyaan variabel Kompensasi (X2)
memiliki nilai sinifikansi kurang dari 0,05
dengan demikian dapat dikatakan bahwa
seluruh butir pertanyaan variabel
Kompensasi yang disebarkan kepada
respoden dinyatakan valid.

Berdasarkan tabel di atas, maka
dapat diketahui bahwa seluruh butir
pertanyaan variabel Kepuasan Kerja (Z)
memiliki nilai sinifikansi kurang dari 0,05
dengan demikian dapat dikatakan bahwa
seluruh butir pertanyaan variabel
Kompensasi yang disebarkan kepada
respoden dinyatakan valid

Berdasarkan tabel di atas, maka
dapat diketahui bahwa seluruh butir
pertanyaan variabel Kinerja Karyawan (Y)
memiliki nilai sinifikansi kurang dari 0,05
dengan demikian dapat dikatakan bahwa
seluruh butir pertanyaan variabel
Kompensasi yang disebarkan kepada
respoden dinyatakan valid.

Uji Reliabilitas
Reliabilitas menunjukkan sejauh

mana hasil pengukuran tetap konsisten
bila dilakukan pengukuran dua kali atau
lebih terhadap gejala yang sama dengan
alat ukur yang sama (Khasanah, 2004).
Uji reliabilitas ini dilakukan dengan
meggunakan formula Alpha Cronbach Jika
skala itu dikelompokkan ke dalam lima
kelas dengan reng yang sama, maka
ukuran kemantapan alpha dapat di



interpretasikan sebagai berikut
(Triton,2006)(dalam Sujianto, 2009:97)

1. Nilai alpha Cronbach 0,00 s.d 0,20,
berarti kurang reliable

2. NIlai alpha Cronbach 0,21 s.d 0,40,
berarti agak reliable

3. NIlai alpha Cronbach 0,41 s.d 0,60,
berarti Cukup reliable

4. NIlai alpha Cronbach 0,61 s.d 0,80,
berarti reliable

5. NIlai alpha Cronbach 0,81 s.d 1,00,
berarti sangat reliable

Variabel Alpha
Cronbach Keterangan

M
K
KKE
KKA

0,797
0,795
0,822
0,799

Reliable
Reliable
Sangat
Reliable
Reliable

Uji Normalitas
Uji normalitas bertujuan untuk

menguji apakah dalam model regresi
variabel independen dan variabel
dependen mempunyai distribusi normal
atau tidak. Model regresi yang baik adalah
memiliki distribusi data normal atau
mendekati normal. Pengujian untuk
menentukan data terdistribusi normal atau
tidak, dapat menggunakan uji statistik non
parametik. Uji statistik non parametik yang
digunakan adalah metode Kolmogorov
Smirnov Z pada program SPSS 25.0.
Apabila signifikansi > 0,05, maka
dikatakan data berdistribusi normal
(Priyatno, 2018:77)

Dari grafik Normal Probability Plot
dapat diketahui bahwa nilai signifikansnya
adalah 0,756> 0,05 yang artinya adalah
data pada penelitian ini telah terdistribusi
normal. Dengan demikian model regresi
yang digunakan oleh peneliti layak dipakai
karena memenuhi asumsi normalitas

Uji Multikoleniaritas
Uji Multikolinearitas bertujuan

untuk mengukur apakah model regresi
untuk penelitian ini ditemukan adanya
korelasi pada variabel bebasnya.Model
regresi yang baik seharusnya tidak terjadi
korelasi antar variabel bebas.Adapun
caranya adalah sebagai berikut:

1. Menganalisa matriks korelasi
variabel-variabel bebas. Jika antar
variabel bebas memiliki korelasi
yang cukup tinggi (umumnya diatas
0,9), maka hal ini merupakan
indikasi multikolinearitas. Matriks
korelasi yang terbentuk dari hasil
pengolahan SPSS disajikan dalam
table berikut :

2. Berdasarkan matriks korelasi tersebut,
maka dapatlah diketahui bahwa tidak
terdapat nilai korelasi yang melebihi
0,9. Dengan demikian tidak terdapat
gejala multikolinearitas pada model
penelitian ini.

3. Multikolinearitas dapat juga dilihat
dari nilai toleransi dan nilai VIF yang
diperoleh. Jika nilai toleransi kurang dari 1
(satu) dan nilai VIF antara 1 dan 10,
maka dapat dikatakan bahwa persamaan
suatu model penelitian tidak menunjukkan
gejala multikolinearitas. Nilai toleransi dan
VIF yang diperoleh untuk model penelitian
ini adalah sebagai berikut



Dari table diatas dapat diketahui bahwa
nilai-nilai toleransi yang diperole h lebih
besar dari >0,10 maka tidak terjadi
Mutikulinieritas dan VIF yang diperoleh
untuk masing-masing variabel bebas lebih
kecil dari <10,00 , sehingga menunjukkan
tidak adanya gejala multikolinearitas.

Uji Heteroskesdesitas
Salah satu cara untuk mendeteksi

ada tidaknya heteroskedastisitas pada
suatu model persamaan adalah dengan
mengkorelasikan variabel bebas dengan
residualnya. Dalam hal uji
heteroskedastisitas ini bertujuan untuk
menguji apakah dalam model regresi
terjadi ketidaksamaan varian dan residual
satu pengamatan ke pengamatan lainnya.
Dan ini dilakukan dengan cara mengamati
scatterplot antara variabel bebas terhadap
standardized residual dependent variable.

Persamaan regresi pada penelitian
ini merupakan persamaan
homoskedastisitas, karena apabila diamati
dari gambar diatas pola titik yang
menyebar berada disekitar angka 0 dan
penyebaran titik tidak berpola hal ini
menandakan tidak terjadinya pola
heteroskedastisitas

Uji T Test

Pada koefisien, uji t/parsial terlihat bahwa
motivasi (X1) berpengaruh tidak signifikan
terhadap kepuasan kerja (Z) yang
ditunjukkan dengan nilai signifikansi
0,375 > Alpha 5% (0.05) dengan nilai t
hitung sebesar 0,892 lebih kecil daripada t
tabel yaitu 0,892 < 1.99495 maka variabel
Motivasi tidak berpengaruh signifikan
terhadap variabel Kepuasan Kerja.
Sedangkan kompensasi (X2) berpengaruh
signifikan terhadap kepuasan kerja (Z)
yang ditunjukan dengan nilai signifikansi
0,000 < Alpha 5% (0,05) dengan nilai t
hitung sebesar 7,611 lebih besar daripada
t tabel yaitu 7,611 > 1.99495 maka
Variabel Kompensasi berpengaruh
signifikan terhadap variabel Kepuasan
Kerja

Sumber: Data SPSS
Pada koefisien, uji t/parsial terlihat

bahwa motivasi (X1) memiliki berpengaruh
signifikan terhadap kinerja karyawan (Y)
yang ditunjukkan dengan nilai signifikansi
0,009 < Alpha 5% (0.05) dengan nilai t
hitung sebesar 2,674 lebih besar daripada
t tabel yaitu 2,674 > 1,99495. Maka X1
berpengaruh signifikan terhadap Y

. Sedangkan kompensasi (X2)
berpengaruh tidak signifikan terhadap
kinerja karyawan (Y) yang ditunjukkan
dengan nilai signifikansi 0,304 > 5% (0.05)
dengan nilai t hitung sebesar 1,306 lebih
kecil daripada t tabel yaitu 1,036 <
1,99495. Maka X2 tidak berpengaruh
signifikan terhadap Y. Dan kepuasan kerja
(Z) berpengaruh signifikan yang dominan
terhadap kinerja karyawan (Y) yang
ditunjukan dengan nilai signifikansi 0,000
< 5% (0,05) dengan nilai t hitung sebesar
3,843 lebih besar daripada t tabel yaitu
5,654 > 1,9945. Maka variabel Z
berpengaruh terhadap Y



Uji Analisis Jalur
Adapun hasil dari analisis jalur

pada struktural 1 dalam penelitian ini
disajikan pada tabel berikut :

1. Mengacu pada output regresi Model 1
pada bagian tabel Coeficient dapat
diketahui bahwa nilai signifikasi dari
variabel X1 adalah sebesar 0,375
lebih besar dari 0,05 Hasil ini
memberikan kesimpulan bahwa
variabel motivasi (X1) berpengaruh
tidak signifikan terhadap kepuasan
kerja (Z). Sedangkan variabel
kompensasi (X2) diketahui bahwa
nilai signifikansi adalah sebesar 0,000
lebih kecil dari 0,05 yang artinya
variabel kompensasi (X2)
berpengaruh signifikan terhadap
kepuasan kerja (Z)

2. Besarnya nilai R Square yang
terdapat pada tabel Model Summary
adalah sebesar 0,586 hal ini
menunjukan bahwa sumbangan
pengaruh X1 dan X2 terhadap Z
adalah 58,6% sementara sisanya
41,4 % merupakan kontribusi dari
variabel-variabel lain yang tidak
dimasukkan dalam penelitian.
Sementara itu untuk nilai e1 dapat
dicari dengan rumus e1 = Ѵ(1-0,586)
= 0,643

Adapun hasil dari analisis jalur
pada struktural II dalam penelitian ini
disajikan pada tabel berikut:

1. Berdasarkan output regresi model II
pada bagian tabel Coefficients
diketahui bahwa nilai signifikasi
variabel motivasi (X1) = 0,009 lebih
kecil dari 0,05. Yang artinya adalah
berpengaruh signifikan terhadap
variabel kinerja karyawan (Y) dan
variabel kompensasi (X2) memiliki
nilai signifikansi sebesar 0,304 lebih
besar dari 0,05 yang artinya
berpengaruh tidak signifikan terhadap
variabel kinerja karyawan (Y)
sedangakan variabel kepuasan kerja
(Z) berpengaruh signfikan yang
dominan terhadap kinerja karyawan
(Y) diketahui nilai signifikansi sebesar
0,000 lebih kecil dari 0,05.Hasil ini
memberi kesimpulan bahwa regresi
model II, yakni variabel motivasi (X1)
dan variabel Kepuasan Kerja (Z)
berpengaruh signifikan terhadap
variabel kinerja karyawan (Y)
sedangkan Kompensasi (X2)



berpengaruh signifikan terhadap
variabel kinerja karyawan (Y).

2. Besarnya nilai R square yang
terdapat pada tabel Model Summary
adalah sebesar 0,687 hal ini
menunjukan bahwa kontribusi X1 dan
X2 melalui Z terhadap Y adalah
sebesar 68,7% sementara sisanya
32,3% merupakan kontribusi dari
variabel-variabel lain yang tidak diteliti.
Sementara untuk nilai e2 =Ѵ(1 -
0,687) = 0,560

Uji Sobel
Variabel Motivasi (X1)

Dari perhitungan diatas dapat diketahui
bahwa 0,05 = 0,05 dengan tingkat
signifikansi 5% maka membuktikan bahwa
motivasi mampu memediasi tanggung
kompensasi terhadap kinerja karyawan.
Variabel Kompensasi (X2)

Dari perhitungan diatas dapat diketahui
bahwa 2,25 > 0,05 dengan tingkat
signifikansi 5% maka membuktikan bahwa
kompensasi mampu memediasi kepuasan
kerja terhadap kinerja karyawan.

KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan

Berdasarkan pada pembahasan
bab sebelumnya, kesimpulan dalam
penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Dari hasil penelitian ini menunjukan

bahwa motivasi berpengaruh tidak
signifikan terhadap kepuasan kerja di
PT Pakindo Jaya Perkasa Sidoarjo.

2. Dari hasil penelitian ini menunjukan
bahwa kompensasi kerja berpengaruh
signifikan kepuasan kerja jawab kerja
di PT Pakindo Jaya Sidoarjo.

3. Dari hasil penelitian ini menunjukan
bahwa motivasi berpengaruh
signifikan terhadap kinerja karyawan
di PT Pakindo Jaya Perkasa Sidoarjo.

4. Dari hasil penelitian ini menunjukkan
bahwa kompensasi berpengaruh tidak
signiikan terhadap kinerja karyawan
melalui kepuasan kerja di PT Pakindo
Jaya PerkasaSidoarjo

5. Hasil penelitian ini menunjukan
bahwa kepuasan kerja berpengaruh
signifikan yang dominan terhadap
kinerja karyawan di PT Pakindo Jaya
Sidoarjo.

6. Dari hasil penelitian ini menunjukkan
bahwa motivasi berpengaruh
signiikan terhadap kinerja karyawan
melalui kepuasan kerja di PT Pakindo
Jaya Perkasa Sidoarjo.

7. Dari hasil penelitian ini menunjukkan
bahwa Kompensasi berpengaruh
signifikan terhadap kinerja karyawan
melalui kepuasan kerja di PT Pakindo
Jaya Perkasa Sidoarjo.Dan menjadi
faktor kuat dari hasil penelitian yang
bisa meningkatkan kinerja karyawan

Saran
Berdasarkan hasil penelitian dan

simpulan yang telah dikemukakan, maka
dapat diajukan saran sebagai berikut:
1. Untuk meningkatkan kinerja karyawan

harus sangat menjadi perhatian
utama yaitu masalah dengan motivasi
para karyawan dan kompensasi untuk
para karyawan dalam menyelesaikan
pekerja yang diberikan oleh
perusahaan PT. Pakindo Jaya
Perkasa. Karena hal itu sangat
berpengaruh terhadap kinerja
karyawan serta totalitas kerja



karyawan dalam melaksanakan
tugas-tugas nya.

2. Pada faktor motivasi masih perlu ada
perbaikan dalam hal para karyawan
agar termotivasi atas pekerjaannya,
selain itu perlu adanya peningkatan
hubungan antara pimpinan dengan
karyawan, sehingga pimpinan akan
mengetahui bagaimana kerja para
karyawannya sudah memiliki motivasi
yang kuat dan bagus dengan baik
atau tidak. Dengan demikian
karyawan akan lebih baik dalam
melakukan pekerjaanya dan lebih
termotivasi dalam menyelesaikan
tugas-tugasnya.

3. Perlu mewadahi segala saran dan
kritik yang akan diberikan oleh
karyawan untuk acuan intropeksi dan
pembenahan manajemen yang lebih
baik

4. Saran untuk penelitian berikutnya
agar mengembangkan model analisa
jalur dengan menggunakan variabel
intervening lain agar diperoleh hasil
penelitian yang berbeda. Dengan
memperhatikan instrument yang
digunakan misal membuat kuesioner
yang menarik dan memberikan
hadiah untuk responden dan lain
sebagainya.
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